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Abstract: This study analyzes the readiness level of construction service companies in Jayawijaya
Regency to implement e-Procurement. A quantitative descriptive method was used, focusing on three
key indicators: knowledge, skills, and attitude. The results show that the overall readiness level is
categorized as "Ready but needs improvement”. While most respondents demonstrated a positive
attitude toward e-Procurement, many lacked understanding of regulations and the technical skills
required to use the SPSE system. The study highlights the need for training, regulatory literacy, and
technical assistance, particularly in underdeveloped regions. These findings serve as a basis for local
governments in designing more effective support policies for local contractors, contributing to broader
digital transformation efforts in public procurement.

Abstrak : Studi ini menganalisis tingkat kesiapan perusahaan jasa konstruksi di Kabupaten Jayawijaya
untuk menerapkan e-Procurement. Metode deskriptif kuantitatif digunakan, dengan fokus pada tiga
indikator utama: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan secara keseluruhan dikategorikan sebagai "Siap tetapi perlu ditingkatkan™. Meskipun
sebagian besar responden menunjukkan sikap positif terhadap e-Procurement, banyak yang kurang
memahami peraturan dan keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk menggunakan sistem SPSE. Studi
ini menyoroti perlunya pelatihan, literasi peraturan, dan bantuan teknis, terutama di daerah tertinggal.
Temuan ini menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan dukungan yang lebih
efektif bagi kontraktor lokal, yang berkontribusi pada upaya transformasi digital yang lebih luas dalam
pengadaan publik.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak signifikan terhadap
berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan pemerintahan. Di era globalisasi ini,
keterbukaan informasi dan efisiensi pelayanan menjadi tuntutan yang tidak terhindarkan. Pemerintah
Indonesia melalui berbagai kebijakan telah mendorong implementasi sistem berbasis elektronik, salah
satunya melalui pengembangan sistem e-Government. Sejak dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor
3 Tahun 2003, pemerintah pusat hingga daerah didorong untuk memanfaatkan teknologi informasi guna

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan layanan publik. Salah
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satu bentuk nyata dari implementasi e-Government adalah pengadaan barang dan jasa secara elektronik
atau yang lebih dikenal dengan e-Procurement.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung urgensi adopsi sistem e-Procurement. Misalnya,
Agaba dan Shipman, (2007) menegaskan bahwa e-Procurement dapat memperkuat tata kelola
pemerintahan dan mengurangi peluang korupsi. Penelitian oleh Vaidya et al., (2006) menyoroti
keberhasilan implementasi e-Procurement di berbagai negara berkembang dengan fokus pada kesiapan
kelembagaan. Dalam konteks lokal, studi oleh Oematan, (2024) menunjukkan bahwa partisipasi pelaku
usaha jasa konstruksi dalam e-Procurement di daerah tertinggal dipengaruhi oleh pemahaman terhadap
prosedur, akses infrastruktur digital, dan keterampilan teknologi.

Selain itu, implementasi e-Procurement di Indonesia mendapat penguatan melalui kebijakan
seperti Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Studi oleh
Lestari dan Jannah menegaskan bahwa regulasi tersebut telah mendorong peningkatan efisiensi dan
akuntabilitas dalam pengadaan sektor publik (Lestari and Jannah, 2019). Di sisi lain, kesenjangan
implementasi antara daerah maju dan tertinggal masih menjadi perhatian, sebagaimana dilaporkan oleh
Bappenas (2021) dalam evaluasi implementasi SPSE nasional. Lebih lanjut, penelitian dari Setiawan
et.al menggarisbawahi bahwa faktor individu seperti sikap dan keterampilan digital merupakan
determinan penting keberhasilan adopsi teknologi pengadaan oleh UKM jasa konstruksi (Setiawan et
al., 2024). Ini sejalan dengan hasil studi oleh Sani dan Wiliani yang menemukan bahwa kurangnya
kompetensi teknis menjadi penghambat utama dalam penerapan e-Procurement di sektor konstruksi
lokal (Prihastuti & Adi, 2014).

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris yang relevan untuk memperkuat literatur tentang kesiapan adopsi e-
Procurement, khususnya di daerah dengan tantangan geografis dan infrastruktur seperti Kabupaten

Jayawijaya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran objektif mengenai tingkat kesiapan perusahaan jasa konstruksi
dalam mengikuti sistem e-Procurement. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk
menganalisis data secara statistik dan menyajikan temuan dalam bentuk angka yang terukur. Pendekatan
ini mendukung generalisasi hasil terhadap populasi yang diteliti (Creswell, 2009). Menurut Hair, (2011)
metode kuantitatif memberikan validitas dalam pengukuran data dan memungkinkan replikasi dalam
penelitian sosial dan bisnis. Oleh karena itu, metode ini banyak digunakan dalam evaluasi kesiapan

implementasi sistem teknologi informasi seperti e-Procurement (Alghamdi et al., 2011; Shyu And
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Huang, 2011).Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua Pegunungan. Wilayah
ini dipilih karena karakteristiknya sebagai daerah tertinggal yang mengalami tantangan signifikan dalam
implementasi sistem e-Procurement, khususnya di sektor jasa konstruksi. Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung selama dua bulan, dengan kegiatan pengumpulan data dilakukan pada tahun 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa konstruksi yang tergabung dalam
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia (GAPENSI) BPC Kabupaten Jayawijaya pada
tahun 2023 dengan Klasifikasi K1 dan K2. Jumlah populasi yang memenuhi kriteria adalah 23
perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan bahwa perusahaan belum pernah mengikuti lelang secara online. Variabel
utama dalam penelitian ini adalah tingkat kesiapan perusahaan jasa konstruksi dalam mengikuti e-
Procurement. Variabel ini terdiri dari tiga indikator utama yaitu:
a. Pengetahuan : pemahaman tentang regulasi, prosedur, dan teknis pelaksanaan e-Procurement.
b. Keterampilan: kemampuan menggunakan komputer, mengakses dan mengoperasikan sistem
pengadaan elektronik.
c. Sikap: kesiapan mental dan komitmen untuk mengikuti proses e-Procurement secara jujur dan
kompetitif.
Masing-masing indikator diukur dengan menggunakan skala Likert 1 sampai 5, mulai dari "sangat tidak
siap"” (1) hingga "sangat siap"” (5).
Teknik Analisis Data Data yang terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif dengan
menghitung nilai rata-rata dari masing-masing indikator. Interpretasi hasil menggunakan kategori dari

model Aydin dan Tasci untuk menilai tingkat kesiapan (Aydin And Tasci, 2005)
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Gambar 1. Skala Penilaian Aydin & Tasci
Sumber : (Aydin And Tasci, 2005)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden yang terlibat dalam penelitian ini yang terdiri dari pimpinan maupun pegawai
perusahaan yang terlibat dalam kegiatan e-Procurement sebanyak 23 orang dan semuanya mengisi dan

mengembalikan kuesioner yang diberikan dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 1. Keadaan responden berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan Tingkat Pendidikan

No Rincian Responden Frekuensi (orang) Persentase (%0)

a. Jenis Kelamin

1 Laki — Laki 18 78,26

2 Perempuan 5 21,74

b. Umur Responden

1 20 — 30 Tahun 3 13,04
2 31— 40 Tahun 13 56,52
3 41 —50 Tahun 5 21,74
4 >50 tahun 2 8,70

c. Tingkat Pendidikan

1 SMA 16 69,56
2 D3 2 8,70
3 D4/S1 5 21,74

Sumber : Olahan Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dipahami, responden laki — laki mendominasi paling banyak 18
responden (78.26%), dibandingkan dengan responden perempuan sebanyak 5 orang (21.74%). Tingkat
Usia berada 31 — 40 tahun (56.52%) dan responden 41 — 50 tahun (21.74%), serta responden yang
berusia 20 — 30 Tahun (13.04%) dan berusia diatas 50 Tahun (8.70%) sehingga dapat disimpulkan
mayoritas responden relating berusia produktif yaitu antara 31 — 40 tahun.

Pendidikan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak
seseorang selain itu pendidikan juga dapat meningkatkan kemapuan seseorang dalam pekerjaan.
Berdasarkan hasil kuesioner responden lulusan SMA mendominasi sebanyak 16 orang (69.57%),
Pendidikan Diploma 3 sebanyak 2 orang (8.70%), S1 sebanyak 5 orang (21.73%).
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Hasil Pengukuran masing — masing indikator
Berdasarkan hasil kuesioner pada masing — masing indikator dalam menganalisa variabel tingkat

kesiapan yang terdiri dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Skor dan Predikat Tingkat kesiapan Kompetensi Perusahaan jasa di
Kabupaten Jayawijaya berdasarkan Indikator Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap

No Pernyataan Jumlah Skor Skala Aydin & Predikat
Tasci

a. Pengetahuan
1 Mengetahui perubahan ke empat dari 76 3.30 Tidak Siap

Perpres 54 Tahun 2010 yaitu Perpres No.

butuh beberapa

04 Tahun 2015 tentang Pengadaan perbaikan
Barang dan Jasa Pemerintah
Mengetahui dan memahami isi dari 70 3.04 Tidak Siap
Perpres No. 04 Tahun 2015 butuh beberapa
perbaikan
Mengetahui tujuan dari diterapkannya 75 3.26 Tidak Siap
pelelangan secara online butuh beberapa
perbaikan
Mengetahui  bahwa di  Kabupaten 70 3.04 Tidak Siap
Jayawijaya pada tahun 2018 akan butuh beberapa
diterapkan pelelangan secara online perbaikan
Mengetahui dan memahami tatacara 70 3.04 Tidak Siap
proses pelelangan secara online butuh beberapa
perbaikan
72 3.14 Tidak Siap
Rata — Rata indikator Pengetahuan butuh beberapa
perbaikan
Keterampilan
Memiliki tenaga yang sesuai untuk 67 291 Tidak Siap
mengoperasikan komputer butuh beberapa
perbaikan
Tenaga Kkerja tersebut mempunyai 67 291 Tidak Siap
keahlian yang sesuai untuk menggunakan butuh beberapa
web perbaikan
Tenaga kerja tersebut pernah mempunyai 62 2.70 Tidak Siap
pengalaman mengikuti pelelangan secara butuh beberapa
online perbaikan
Sudah memberikan fasilitas yang sesuai 74 3.22 Tidak Siap
dengan kebutuhan, khususnya di bidang butuh beberapa
operasional komputer perbaikan
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68 2.93 Tidak

Rata — Rata indikator Keterampilan butuh beberapa
perbaikan
c. Sikap
1 Siap untuk bersaing secara sehat 92 4.00 Siap Tapi butuh
beberapa
perbaikan
2 Siap untuk tidak melakukan tindakan 97 4.22 Siap lanjutkan
kejahatan dalam lelang
3 Siap untuk mengikuti proses dan syarat- 91 3.96 Siap Tapi butuh
syarat yang ditentukan dalam pelelangan beberapa
online perbaikan
4 Siap dan berbesar hati jika ternyata 103 4.48 Siap Lanjutkan

perusahaan saudara belum menjadi
pemenang lelang

96 4.16 Siap Tapi butuh

Rata- Rata indikator Sikap beberapa
perbaikan

78.7 3.41 Siap Tapi butuh

Rata — Rata Variabel Tingkat Kesiapan beberapa
perbaikan

Sumber :; Olahan Data Primer, 2024

Temuan Tambahan dalam penelitian ini , meskipun memiliki sikap yang mendukung rendahnya
keterampilan teknis menjadi tantangan terbesar. Tingginya ketergantungan pada pihak lain untuk
menyusun dokumen lelang dan mengakses SPSE menjadi indikator bahwa perusahaan belum mandiri
secara digital. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan dan pendampingan teknis dari
pemerintah daerah atau asosiasi profesi sangat dibutuhkan. Temuan ini sejalan dengan studi Alghamdi
et al.,, (2011) yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi dan literasi digital adalah kunci dalam

keberhasilan adopsi sistem elektronik di sektor publik.

Indikator Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian tabel 1 diatas dapat kita jelaskan bahwa rata — rata tingkat kesiapan
dengan nilai 3.41 (skor 78.7) berada pada predikat siap tapi butuh beberapa perbaikan. Hal ini terlihat
pada indikator pengetahuan dimana indikator ini menjadi kunci dalam menentukan efektivitas
pelaksanaan sistem e-Procurement. Pengetahuan yang mencakup baik aspek teori maupun praktik
terkait e-Procurement menjadi penting bagi staf yang terlibat dalam proses ini (Rizki, 2019; Wielicki &
Arendt, 2010). Menurut Wielicki dan Arendt, (2010) kesadaran akan pentingnya pengetahuan organisasi
merupakan langkah pertama yang krusial dalam bertransformasi dari perusahaan tradisional menuju

perusahaan berbasis pengetahuan. Pengetahuan yang mendalam mengenai sistem e-Procurement,
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termasuk proses pengadaan yang efisien dan transparan, dapat mendukung kolaborasi antara berbagai
pihak dalam rantai pasokan (Rizki, 2019). Berdasarkan hasil rata — rata indikator pengetahuan dengan
nilai 3.14 (skor 72) berada pada predikat tidak siap butuh beberapa perbaikan. Hal ini diperkuat dari
data karakteristik responden yang dominan pada tingkat SMA sehingga dalam mengikuti pelelangan
barang dan jasa butuh penyesuaian terhadap perubahan regulasi maupun mekanisme e-Procurement
Salah satu contoh dalam pelelangan online setiap perusahaan harus mendaftarkan perusahaannya agar
mendapatkan user id sebagai salah satu syarat untuk mengakses website SPSE dan mempersiapkan
dokumen-dokumen legalitas perusahaan dalam bentuk file pdf .

Indikator Keterampilan

Pada indikator Keterampilan dalam konteks implementasi e-Procurement di perusahaan jasa
konstruksi sangat penting untuk menentukan seberapa siap suatu perusahaan mampu menerapkan sistem
tersebut. Keterampilan yang dibutuhkan mencakup kemampuan teknis serta pengetahuan yang aplikatif
dalam sistem e-Procurement dan proses pengadaan. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan pegawai
dalam menggunakan teknologi informasi terbukti berpengaruh nyata terhadap efektivitas proses e-
Procurement. Hal ini sejalan dengan temuan Aryati dan Pangaribuan, (2019) yang menyatakan bahwa
penguasaan di bidang teknologi informasi menjadi kunci dalam meningkatkan kompetensi dalam
pelaksanaan e-Procurement.

Lebih jauh lagi, Alim dan Akhmadi, (2021) menunjukkan bahwa keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi informasi tidak hanya mendukung proses pengadaan, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan Kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, keterampilan praktis
dalam menggunakan aplikasi e-Procurement menjadi sangat relevan, mengingat kompleksitas dan
tuntutan yang ada dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Keterampilan tersebut juga mencakup
pemahaman tentang prosedur hukum dan keselamatan kerja yang terkait dengan pengadaan barang dan
jasa dalam proyek konstruksi (Suraji, 2022; Susilowati et al., 2022).

Pengetahuan yang dimaksud adalah cara pengumpulan serta pengolahan data dari proses manual
menjadi proses dengan berbantukan komputer yang terkoneksi secara online. Rata — rata Indikator
keterampilan dengan nilai 2.93 (nilai skor 68) berada pada predikat tidak siap butuh beberapa perbaikan.
Berdasarkan hasil analisa berupa data dan observasi di lapangan, rata-rata responden selaku pimpinan
perusahaan jasa konstruksi belum mengalokasikan tenaga kerja yang sesuai dengan yang dibutuhkan
terutama tenaga di bidang komputer yang berpengalaman mengakses dan menggunakan website atau
pernah mempunyai pengalaman dalam proses pelelangan online melalui website SPSE. Jika dilihat dari
tingkat pendidikan rata-rata responden selaku pemilik perusahaan, pendidikan terakhir adalah SMA.

Pendidikan SMA merupakan pendidikan dasar yang masih umum tanpa keahlian tertentu. Sedangkan
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untuk menjalankan sistem komputer yang berbasis aplikasi pelelangan, tenaga yang dibutuhkan adalah
yang berpendidikan minimal D3 di bidang komputer atau manajemen komputer. Pendidikan terakhir

dan pengalaman tenaga kerja merupakan salah satu indikator penilaian dalam proses pelelangan online.

Indikator Sikap

Indikator sikap merupakan komponen penting dalam mengukur tingkat kesiapan kompetensi
perusahaan jasa konstruksi, khususnya dalam konteks implementasi e-Procurement. Dalam kajian ini,
sikap mencakup sikap positif terhadap penggunaan teknologi baru, komitmen terhadap proses
administratif, serta sikap etis dalam menjalankan prosedur pengadaan. Penelitian menunjukkan bahwa
sikap bertindak sebagai variabel yang mempengaruhi perilaku dan keputusan individu dalam lingkungan
kerja, terlepas dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Yusni, 2022).

Sikap positif terhadap e-Procurement berperan signifikan dalam kesiapan kompetensi individu di
perusahaan jasa konstruksi. Hal ini mencerminkan keterbukaan untuk menerima perubahan dan
beradaptasi dengan teknologi yang mendukung efisiensi dan transparansi dalam pengadaan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin dan Mohamed, (2012) menunjukkan bahwa sikap dalam
konteks penyelesaian masalah mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengatasi tantangan yang
mereka hadapi. Dalam situasi implementasi e-Procurement, individu dengan sikap positif lebih
cenderung untuk mengeksplorasi cara-cara inovatif dalam menanggapi tantangan yang mungkin timbul.
Rata — rata indikator sikap dengan nilai 4.16 (nilai skor 96) berada pada predikat siap tapi butuh beberapa
perbaikan. Secara keseluruhan sikap responden terhadap kesiapan pelaksanaan e-Procurement sudah
baik , jika kita melihat karakteristik responden yang dominan pada usia produktif (31 — 40 tahun) yang
memiliki

Namun secara garis besar pemimpin perusahaan jasa konstruksi di Kabupaten Jayawijaya
mempunyai komitmen sikap yang baik untuk dapat bersaing secara sehat, tidak melakukan kejahatan
dalam pelelangan, siap mengikuti segala ketentuan dalam proses pelelangan online dan dapat berbesar
hati jika perusahaannya belum menjadi pemenang lelang dan menjalankan usahanya dengan baik akan
tetapi dengan adanya perubahan dalam pelelangan barang dan jasa membutuhkan proses yang
berkelanjutan hal ini dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan proses pengadaan langsung yang diatur
dalam Peraturan presiden nomor 84 tahun 2012, yang mana pada Perpres tersebut dijelaskan bahwa
paket yang bernilai sampai dengan 1 milyar rupiah diperuntukkan bagi pengusaha lokal (pengusaha asli
Papua). Ini menyebabkan masalah baru dalam dunia persaingan bisnis karena dengan penunjukan
langsung pengusaha asli daerah menjadi manja, hanya berharap mendapatkan paket pekerjaan tanpa

meningkatkan kemampuan dan kualitas perusahaannya. Kesiapan akan sikap mental dan psikologi
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dalam menghadapi perubahan sistem sangat diperlukan bagi pemilik perusahaan jasa konstruksi guna
sebagai acuan untuk berkompetisi secara sehat dalam dunia bisnis konstruksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan jasa konstruksi di Kabupaten Jayawijaya secara
umum berada pada tingkat kesiapan yang cukup untuk mengikuti e-Procurement, namun masih
membutuhkan sejumlah perbaikan, khususnya dalam hal pemahaman regulasi dan keterampilan teknis.
Ketidaksiapan pada aspek pengetahuan dan keterampilan menjadi kendala utama, meskipun telah
ditunjukkan sikap yang positif dan kesiapan mental dari pelaku usaha.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi regulasi dan penguasaan
teknologi informasi bagi perusahaan jasa konstruksi di daerah tertinggal. Penelitian ini juga memberi
kontribusi praktis sebagai dasar bagi pemerintah daerah untuk merancang kebijakan pelatihan dan
penguatan kapasitas pelaku usaha lokal, sekaligus sebagai acuan bagi penelitian lebih lanjut tentang
kesiapan digital di sektor konstruksi.Kesimpulan yang disampaikan menyangkut kesimpulan akhir dari
kegiatan penelitian. Kesimpulan bukan merupakan pengulangan pembahasan dari hasil dan pembahasan

tetapi memberikan gambaran secara menyeluruh dari hasi penelitian yang telah dilakukan.
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